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Abstrak- Pola pembelajaran yang masih berpusat pada guru membuat peserta didik sulit 
memahami materi yang diajarkan. Beberapa masalah umum yang ditemukan peneliti pada 
saat melakukan proses PPL yang paling mencolok adalah rendahnya hasil belajar peserta 
didik dan kurangnya keaktifan peserta didik yang juga berkaitan dengan keterampilan 
proses sains pada peserta didik itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 
proses sains dan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMPK Sta Familia Kupang, 
dengan metode  kuasi eksperimen dan rancangan penelitian pra-tes pasca-tes dengan 
kelompok pengendali tidak diacak. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII 
SMPK Sta. Familia Kupang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes yang 
kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Inkuiri terbimbing terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas VII pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMPK Sta. 
Familia  Kupang tahun ajaran 2018/2019. dimana data hasil analisis one way-anacova untuk 
hasil belajar memperoleh nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf 
signifikan yang ditentukan yaitu 0.05, keterampilan proses sains peserta didik yang 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki ketercapaian 
yang lebih baik daripada peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Adanya peningkatan pada aktivitas siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung serta kemampuan guru yang meningkat pada kelas ekperimen 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah adanya 
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar dan 
keterampilan proses sains peserta didik kelas VII di SMPK Sta. Familia Kupang tahun 
ajaran 2018/2019. 

 

PENDAHULUAN  
Pendahuluan mencakup latar belakang, pentingnya penelitian/kajian, kontribusi 

penelitian dalam pengembangan ilmu. Tidak ada sub judul pada bagian ini. Pendahuluan harus 
berisi (secara berurutan) latar belakang umum, kajian literatur terdahulu (state of the art) sebagai 
dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan ilmiah, dan permasalahan 
penelitian atau hipotesis. Di bagian akhir pendahuluan harus dituliskan tujuan kajian artikel 
tersebut. Di dalam format artikel ilmiah tidak diperkenankan adanya tinjauan pustaka 
sebagaimana di laporan penelitian, tetapi diwujudkan dalam bentuk kajian literatur terdahulu 
(state of the art) untuk menunjukkan kebaruan ilmiah artikel tersebut. 

Pendidikan bukanlah sesuatu yang statis melainkan sesuatu yang dinamis sehingga 
menuntut adanya suatu perbaikan yang terus menerus. Pendidikan tidak hanya ditekankan 
pada penguasaan materi, tetapi juga ditekankan pada penguasaan keterampilan. Joyoatmojo 
(2006), menyimpulkan pendapat beberapa ahli dan menyatakan keterampilan-keterampilan 
atau kemampuan-kemampuan serta sikap seperti itu dapat menjadikan seseorang yang memiliki 
fleksibilitas yang tinggi dalam penghadapi perubahan di sekitarnya, termasuk dalam pergaulan, 
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dalam pekerjaan, maupun dalam suatu lembaga/organisasi. Seseorang yang sudah terlatih 
dengan Keterampilan Proses Sains akan memiliki kepribadian yang jujur, dan teliti, sehingga 
mampu bersosialisasi dengan masyarakatlebih mudah. Metode yang terbanyak menampilkan 
segi-segi keterampilan proses sains, menurut Djamarah (2000) adalah metode diskusi, 
eksperimen dan pemberian tugas. 

Selain keterampilan, hasil belajar juga merupakan salah satu indikator yang dapat 
membuktikan suatu model atau metode pembelajaran berhasil atau tidak.Hasil belajar 
merupakan gambaran kemampuan peserta didik dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian 
pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar (Sanjaya, 2008).Hasil belajar tidak mutlak 
berupa nilai saja, akan tetapi berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, 
pengetahuan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada 
perubahan positif. 

Pola pembelajaran yang masih berpusat pada guru membuat peserta didik kurang 
mampu dalam memahami materi yang diberikan. Hal ini sangat berpengaruh pada hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik itu sendiri. Hasil belajar yang diperoleh dapat menunjukkan 
kualitas pembelajaran disuatu sekolah, bahkan dapat menunjukkan kualitas pendidikan 
disuatu negara. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2018, nilai 
rata-rata kelulusan Ujian Nasional SMP seluruh Indonesia pada tahun 2018 adalah 52,96%. 
Nilai rata-rata UN ini mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dimana 
pada tahun 2017 diperoleh rata-rata nilai UN sebesar 55,51%. Rendahnya hasil belajar peserta 
didik diatas menunjukkanmasih rendahnya kualitas pendidikan di negara Indonesia.Sementara 
itu, di Provinsi NTT nilai rata- rata UNBK dalam 5 tahun terakhir terus mengalami penurunan. 
Pada tahun 2015 nilai rata-rata mencapai 55,51% namun pada tahun 2016 menurun menjadi 
51,98%, pada tahun 2017 menurun hingga 50,71% dan pada tahun 2018 menjadi 49,89%. Hal ini 
menjadi pertimbangan dari berbagai pihak dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan di 
Indonesia. 

Salah satu upaya yang dilakukan dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan di 
Indonesia adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai.Model pembelajaran 
yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu Pendekatan Scientific yang terdiri dari Inquiry, discovery 
learning,danProbelm based learning.Dari  ketiga model pembelajaran ini, peneliti memilih 
menerapkan model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Pembelajaran inkuiri terbimbing 
membimbing peserta didik untuk memiliki tanggung jawab individu dan tanggung jawab dalam 
kelompok atau pasangannya. Inkuiri menurut Gulo (2004) berarti suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. Hal tersebut didukung oleh Hidayatullah, (2011) yang 
menyatakan salah satu tujuan mengajar dan mendidik adalah menumbuhkan kemampuan 
berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran. 

Hasil observasi saat melaksanakan proses Praktek Pengalaman Lapangan di SMPK Sta. 
Familia Kupang menemukan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum 2013, namun 
ditemukan beberapa masalah yang timbul diantaranya (1) metode yang digunakan kurang 
efektif (2) peserta didik kurang aktif saat KBM berlangsung (3) hasil belajar peserta didik 
rendah (4) kurangnya Keterampilan Proses Sains peserta didik (5) tujuan pembelajaran yang 
tidak tercapai 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi 
eksperimen, yang dilakukan pada dua kelas yaitu kelas perlakuan dan kelas kontrol. Dengan 
desain penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pra Test-Pasca Test dengan kelompok pengendali 
tidak di acak ( Furchan A. 2011) terdapat padaTabel 1 berikut 
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Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Pra-

test 
Perlakuan P 

E Y1 X Y2 

P Y1 - Y2 

Sumber: (Furchan, A. 2011) 
Analisis Inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan analisis 

kovarians satu jalur (Analysis of  Covariance/Ancova one way) untuk melihat pengaruh penerapan 
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Analisis statistik ini menggunakan software analisis 
statistik SPSS 16,0 for windows, dilakukan dengan taraf signifikasi 1% (0,01). 

Nilai akhir Keterampilan Proses Sains diperoleh dengan rumus: 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖𝐾𝑃𝑆 =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Anacova 
Hasil uji hipotesis variable terikat hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan 

analisis kovariat (anakova) secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini  
Tabel 1. Uji analisis kovarian penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan 

pembelajaran langsung 

 

Dari hasil analisis kovarian hasil belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing dan Model pembelajaran langsung sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 
4.3 dapat dilihat bahwa nilai F hitung dari kedua model pembelajaran adalah sebesar 11,819 
dengan nilai signifikan 0,001 atau lebih kecil dari 0,05 hal tersebut menunjukan bahwa H0 

ditolak dan hipotesis penelitian Ha  di terima Artinya ada pengaruh model Inkuiri Terbimbing dan 
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar peserta didik 

 
b. Analisis Keterampilan Proses Sains 

Secara umum dapat dikatakan bahwa hasil pengamatan Keterampilan Proses Sains 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada kelas eksperimen maupun kelas control 
mengalami peningkatan. 

 
Grafik 1. Perbandingan Keterampilan Proses Sains kelas eksperimen dan kontrol 
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa Keterampilan Proses Sains pada kelas 
ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan Keterampilan Proses Sains pada kelas control. 
Rata-rata nilai KPS pada kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 
(terlampir) Hal ini disebabkan karena model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan 
di kelas eksperimen mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen 
sendiri dengan bimbingan dari guru. Hal ini didukung oleh Zehra dan Nermin (2009) yang 
menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing mampu meningkatkan keterampilan proses 
sainspeserta didik. Model pembelajaran ini dipersiapkan oleh guru dan guru membimbing 
peserta didik sehingga peserta didik dapat menemukan dan menyelediki apa yang belum 
diketahui. Hal tersebut sangat berbeda bila dibandingkan dengan yang terjadi pada kelas 
kontrol dengan menerapkan pembelajaran metode ceramah bervariasi. Metode ceramah 
bervariasi tidak memiliki tahapan belajar sepadat model inkuiri terbimbing, sehingga waktu 
belajar peserta didik tidak terkelola dengan baik, akibatnya banyak peserta didik yang 
melakukan kegiatan lain di saat proses pembelajaran berlangsung misalnya berbicara sendiri 
dengan temannya, melamun, dan mengantuk. Hal ini menyebabkan Keterampilan Proses Sains 
peserta didik menjadi kurang. Pembelajaran dengan metode ceramah bervariasi pada kelas 
kontrol kurang melatihkan Keterampilan Proses Sains pada peserta didik karena dalam proses 
pembelajaran ada beberapa keterampilan yang tidak muncul yaitu merumuskan permasalahan, 
menyusun hipotesis, dan menyusun cara kerja. Peserta didik hanya diberi kesempatan yang luas 
untuk melakukan eksperimen, dan membuat kesimpulan. Metode yang biasa diterapkan kurang 
mampu melatihkan Keterampilan Proses Sains dengan optimal. Hal ini tidak sesuai dengan 
pendapat Karamustafaoglu (2011) bahwa peserta didik harus memiliki Keterampilan Proses 
Sains yang bermanfaat bagi peserta didik untuk mampu berpartisipasi aktif dalam penyelidikan. 

 
c. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dan Pembelajaran langsung. 
Dari analisis data perhitungan pengamatan aktivitas peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (terlampir halaman) dan pembelajaran langsung 
(terlampir halaman) masing-masing menunjukkan bahwa rata-rata koefisien reliabilitas 
aktivitas peserta didik adalah 89,80% dan 90,01% nilai ini lebih besar dari koefisien reliabilitas 
yang ditentukan (R ≥ 75) hal ini menunjukkan bahwa aktifitas peserta didik selama 
pembelajaran dikategorikan baik. 

 

d. Kemampuan guru dala mengelola pembelajaran 
Kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan model pembelajaran langsung, hasil pengamatan guru 
cukup sangat baik hal ini dilihat dari hasil keterlaksanaan instrument pengelolaan pembelajaran 
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yang dikembangkan dengan model inkuiri terbimbing dan model pembelajaran langsung pada 
RPP 01,02,03,dan 04. masing-masing dengan reliabilitasnya RPP 01 dan RPP 02 adalah 98.84% 
dan RPP 03,04 masing-masing reliabilitasnya adalah 98.20% 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar dan 
keterampilan proses sains peserta didik kelas VII di SMPK Sta. Familia Kupang Tahun Ajaran 
2018/2019. Hal ini didukung dengan adanya : 
1. Data hasil analisis one way-anacova untuk hasil belajar memperoleh nilai probabilitas (sig.) 

sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf signifikan yang ditentukan yaitu 0,05 
2. Keterampilan proses sains peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki ketercapaian yang lebih baik daripada peserta 
didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran langsung 

3. Aktivitas peserta didik terhadap pelaksanaan dengan model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing pada kategori baik dengan  rata-rata reliabilitas  adalah 89,80%.  Sedangkan 
aktivitas peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran langsung dengan rata-
rata reliabilitas  adalah 90,01%. 

4. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing berada pada kategori baik dengan skor rata-rata relibialitas adalah 
98,84% Sedangkan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran langsung adalah 98,20%. 
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